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Abstract.This study aims to determine the response of the vegetative growth of soybean (Glycine max) of Anjasmoro 

and Demas varieties to the application of Trichoderma sp. Compost. on salinity stress. This research was conducted 

in the dry land of the swamp of Jabon Village, Sidoarjo, from March to May 2020. The experiment was arranged 

factorial using a Randomized Block Design  consisting of two factors, namely: the first factor was soybean varieties 

consisting of: varieties. Anjasmoro, and Demas 1 varieties, while the second factor was the application of 

Trichoderma compost consisting of: without Trichoderma and with Trichoderma. Of the 4 treatment combinations 

were repeated 5 times, in order to obtain 20 experimental units, each containing 40 plants. Data were analyzed by 

ANOVA followed by the 5% HSD test. The results showed that there was a significant interaction effect between the 

varieties and the application of Trichoderma sp. on the growth rate of sprouts and the number of leaves grown on 

land with an average salinity of 4 dS.cm-1 at 35 days after planting. Anjasmoro variety shows tolerance on saline 

soil, while Demas 1 variants are intolerant to saline soil. Anjasmoro varieties treated with Trichoderma sp. compost 

were able to show a sprout growth rate of up to 6.10 cm per day and accelerate the appearance of flowers on high 

salinity soils. The combination of these two has the potential to be tested and developed into a wide production 

stage on high salinity swamps. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui responspertumbuhan vegetative kedelai (Glycine max) Varietas 

Anjasmoro dan Demas terhadap pemberian pupuk kompos Trichoderma sp. pada cekaman salinitas. Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan kering pematang rawa Desa Jabon, Sidoarjo, dari bulan Maret hingga bulan Mei 2020. 

Percobaan disusun secara faktorial dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua 

faktor yaitu: faktor  pertama  adalah varietas kedelai yang terdiri atas: varietas Anjasmoro, dan varietas Demas 1, 

sedangkan faktor Ikedua  adalah aplikasi pupuk kompos Trichoderma yang terdiri atas: tanpa Trichoderma dan 

dengan Trichoderma. Dari 4 kombinasi perlakuan tersebut diulang 5 kali, sehingga diperoleh 20 satuan percobaan 

yang masing-masing mengandung 40 tanaman. Data dianalisis dengan ANOVA yang dilanjutkan dengan uji BNJ 

5%.  Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh interaksi yang nyata antara varietas dan aplikasi pupuk 

kompos Trichoderma sp. pada laju pertumbuhan kecambah dan jumlah daun yang ditumbuhkan pada lahan dengan 

tanah yang bersalinitas rata-rata 4 dS/cmpada  35 hari setelah tanam.  Varietas Anjasmoro menunjukkan 

menunjukkan toleransinya pada pada tanah salin, sedangkan varietas Demas 1 tidak toleran terhadap tanah salin.  

Varietas Anjasmoro yang diberi pupuk kompos Trichoderma sp. mampu menunjukkan kecepatan tumbuh kecambah 

hingga 6,10 cm per hari dan mempercepat kemunculan bunga pada tanah dengan salinitas tinggi.  Kombinasi 

keduanya ini berpotensi untuk  diujikembangkan aplikasinya hingga tahap produksi secara luas pada tanah rawa 

dengan salinitas tinggi. 

Kata Kunci  - Anjasmoro, Demas 1, tanah salin,  Trichoderma sp. 

 

I. PENDAHULUAN  

Kedelai (Glycine max L. Merril) merupakan tanaman penting untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam rangka 

perbaikan gizi masyarakat, karena kedelai mengandung sumber protein nabati yang relatif murah bila dibandingkan 

sumber protein lainnya seperti daging, susu, dan ikan. Kadar protein biji kedelai kurang lebih 35%, karbohidrat 

35%, dan lemak 15%. Kedelai juga mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B. Kedelai 

umumnya dikonsumsi dalam bentuk pangan olahan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai dan sebagai bentuk 

makanan ringan lainnya. Pertumbuhan kedelai selalu peka terhadap pencahayaan, dalam pencahayaan agak rendah 

batangnya akan mengalami pertumbuhan memanjang sehingga berwujud seperti tanaman merambat [1]. 
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Menurut Badan Pusat Statistik mengatakan bahwa Kebutuhan kedelai terus meningkat setiap tahun sejalan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan industri yang membutuhkan bahan baku kedelai. Maka 

dari itu peningkatan tersebut harus diimbangi dengan peningkatan produksi kedelai. Dalam lima tahun terakhir, 

produksi kedelai di Indonesia cenderung meningkat 2,49%. Pada tahun 2015 produksi kedelai sebesar 963.183 

ton/ha atau meningkat 0,86% dari tahun 2014 yaitu sebesar 954.997 ton/ha [2]. 

Untuk memenuhi kebutuhan dalam upaya mewujudkan swasembada kedelai, bukan hanya dilakukan perbaikan 

teknologi budidaya tetapi juga perluasan lahan area produksi kedelai termasuk memanfaatkan lahan kering marjinal. 

Lahan salin merupakan lahan marginal yang cukup luas ketersediannya di Indonesia. Menurut Taufiq dan Kristiono, 

di Jawa Timur lahan salin terdapat di sekitar Pantai Utara Jawa, yaitu di wilayah Kabupaten Lamongan dan Tuban 

[3]. 

Pada umumnya kedelai tidak mampu hidup dan produksi dengga baik pada Lahan salin.  Oleh karenanya untuk 

dapat mengoptimalkan ketersediaan lahan kering marjinal bagi pemenuhan kebutuhan peningkatan produksi kedelai, 

maka beberapa penelitian dilakukan untuk menemukan varietas  kedelai toleran terhadap cekaman salinitas.  

Varietas varietas Demas 1 dan Anjasmoro diharapkan mampu memiliki ketahanan yang lebih baik dibandingkan 

berbagai varietas lainnya dalam mngatasi cekaman salinitas tanah [4]. 

Kedelai varietas Anjasmoro adalah salah satu  varietas unggul yang yang dilepas tahun 2001 dengan Keputusan 

Menteri Pertanian RI No. 537/Kpts/TP.240/10/2001. Varietas Anjasmoro berasal dari seleksi massa dari populasi 

galur murni Mansuria. Keunggulan Varietas Anjasmoro diantaranya memiliki potensi hasil rata-rata tinggi yaitu 

2,03-2,25 t/ha, keunggulan lainnya yaitu moderat terhadap karat daun serta polong tidak mudah pecah, sedangkan 

kedelai varietas Demas 1 merupakan varietas unggul kedelai adaptif lahan kering masam yang dilepas tahun 2014 

dengan Keputusan Menteri Pertanian RI No. 1176/Kpts/SR.120/11/2014. Demas 1 berasal dari persilangan antara 

Mansuria x SJ-5 dengan galur SC5P2P3.5.4.1-5. Keunggulan Demas 1 adalah hasil biji rata-rata tinggi yaitu 1,70 

t/ha, potensi hasil mencapai 2,51 t/ha pada kondisi cekaman kemasaman tanah, varietas ini tahan terhadap 

penggerek polong Etiella zinckenella, tahan terhadap penyakit karat daun Phakopsora pachyrhizi, agak tahan 

terhadap pengisap polong Riptortus lineari. 

Penggunaan varietas yang diduga mampu mengatasi cekaman salinitas dan tahanterhadap serangan hama dan 

penyakit tidak cukup untuk bagi keberhasilan pemanfaatan lahan marjinal untuk budidaya kedelai; namun 

diperlukan rekayasa kesuburan tanah yang di antaranya memanfaatkan mikroba efektif yang mampu membantu 

tanaman mengatasi cekaman salinitas sekaligus membantu menyediakan nutrisi bagi tanaman. 

Trichoderma sp. isolate tertentu adalah salah satu jenis fungi agensia biofertilizer yang didga mampu membantu 

tanaman dalam mengatasi cekaman salinitas.  Fungi ini mampu hidup secara optimal meskipun dalam kadar salinitas 

yang tinggi; dengan kemampuannya menyuplai kebutuhan nutrisi  dan metabolit sekunder yang bisa dimanfaatkan 

tanaman sebagai senyawa pengatur pertumbuhan [5], maka Trichodermasp. berpotensi untuk membantu tanaman 

kedelai dalam mengatasi cekaman salinitas. 

      Dalam pengujian respons varietas tanaman terhadap perlakuan cekaman lingkungan termasuk salinitas ini 

diperkirakan ada varietas yang tidak dapat bertahan untuk melangsungkan  hidup hingga fase paling akhir atau 

menjelang panen, untuk itu maka pengujian diperlukan hingga akhir fase vegetative saja.  Keberhasilan hidup secara 

normal hingga akhir fase vegetative dapat dipastikan tanaman tanaman kedelai sukses mencapai fase akhir produksi 

[6]. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi yang muncul dalam wujud pertumbuhan 

vegetatif tanaman yang berbeda sebagai respon antara varietas  kedelai Anjasmoro dan Demas 1 dengan pupuk 

kompos Trichoderma sp. pada tanah salin.Mengetahui pengaruh perbedaan respon varietas kedelai Anjasmoro dan 

Demas 1 yang berbeda dalam hal pertumbuhan vegetatif tanaman yang ditumbuhkan pada tanah salin.Serta untuk 

mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos Trichoderma sp. sebagai agensi biofertilizer . pada tanah salin 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kedelai. 

 

II. METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2020 sampai bulan Mei 2020di laboratorium Agroteknologi 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan dilanjutkan di lahan tambak desa Tanjungsari, kecamatan Jabon, 

kabupaten Sidoarjo. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kedelai varietas Demas 1 dan Anjasmoro koleksi Balai Penelitian 

Kacang dan Umbi-umbian (BALITKABI), pupuk kompos, isolate jamur Trichoderma sp. Tc-Jro-01koleksi 

Laboratorium Mikrobiologi Prodi Agroteknologi UMSIDA.Tanah sebagai media tanam pada lahan percobaan 

dengan nilai salinitas rata-rata 4 dS/cmyang diukur menggunakan metode daya hantar listrik (DHL) dan sudah 

termasuk dalam kategori tanah salin tinggi. 

 

A. Rancangan Percobaan  

Penelitian ini bersifat faktorial yang disusun dalam Rangcangan Acak Kelompok (RAK),  terdiri dari faktor 

varietas dan pupuk kompos Trichoderma sp. Varietas yang digunakan adalah varietas Anjasmoro (V1) dan varietas 



 
Procedia of Engineering and Life Science  Vol. 1. No. 1 March 2021 
Seminar Nasional & Call Paper Fakultas Sains dan Teknologi (SENASAINS 1st)  
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

 
Demas 1 (V2), sedangkan pupuk kompos Trichoderma sp. terdiri dari tanpa pemberian pupuk kompos Trichoderma 

sp. (P0) dan dengan pemberian pupuk kompos Trichoderma sp. (P1). Dari kedua faktor tersebut menghasilkan 4 

kombinasi perlakuan yang terdiri dari : 

(i) Varietas Anjasmoro tanpa pupuk hayati Trichoderma sp.  (V1P0); 

(ii) Varietas Anjasmoro dengan pupuk hayati Trichoderma sp.  (V1P1); 

(iii) Varietas Demas 1 tanpa pupuk hayati Trichoderma sp.  (V2P0); 

(iv) Varietas Demas 1 dengan pupuk hayati Trichoderma sp.  (V2P1). 

Dari 4 kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga menghasilkan 20 satuan percobaan. Variabel 

pengamatan meliputi daya kecambah, kecepatan tumbuh kecambah, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun 

sempurna, dan waktu awal tanaman kedelai berbunga. 

 

B. Pelaksanaan Pelitian 

Persiapan media tanam 

Sebelum ketahap pengolahan lahan, hal yang perlu dilakukan yaitu pengambilan sampel tanah untuk 

mengukur tingkat salinitas pada lahan yang akan ditanam. Sampel tanah diuji di laboratorium menggunakan metode 

ekstrak pasta dengan perbandingan 1:1, setara 10 mg sampel tanah yang dilarutkan kedalam 10 ml air aquades, dan 

didiamkan selama 30 menit. Hal ini agar kandungan garam menjadi terlarut.  

Setelah mengetahui hasil tingkat salinitas tanah yang dihitung menggunakan EC Meter dan menghasilkan rata-

rata tingkat salinitas 4 dS/cm atau lebih pada lahan tersebut, lalu ketahap pengolahan lahan yaitu dengan membuat 

guludan-guludan pada lahan. 

Aplikasi Trichoderma sp. 

Isolat Trichoderma sp.hasil perbanyakan pada media PDA-c [7] sebanyak dua cawan petri dipanen dan 

dihancurkan dengan menggunakan blender yang berisi air destilasi sebanyak 200 ml.  Suspensi yang berisi propagul 

Trichoderma sp. ini diencerkan menjadi satu liter dan diaduk rata.  Suspensi encer ini kemudian dituangkan ke 

tumpukan kompos steril sebanyak 10 kg dan diaduk rata, sehingga terbentuk pupuk hayati kompos Trichoderma sp.  

Selanjutya dihitung populasi spora aktif Trichoderma sp. dengan metode pengenceran  dan ditentukan populasinya 

mencapai 106 CFU.g-1[8].Pupuk hayati kompos Trichoderma sp.diaplikasikan sesuai perlakuan dengan dosis 200 

gr/tanaman. 

Penanaman  

Untuk tahap awal dilakukan perkecambahan benih kedelai.  Sebanyak 9 benih kedelai ditempatkan di 

permukaan media tanam yang sudah diberi kompos sesuai perlakuan dengan membenamkannya sekitar satu cm ke 

dalam media tanam.  Penyiraman di lakukan tiap sore hari. Selanjutnya dihitung persentase perkecambahandan laju 

kecepatan tumbuh kecambah.  Setelah dua mingu setelah penaburan, maka tiap polibag dipertahankan satu 

kecambah yang tumbuh baik dan diamati pertumbuhannya hingga akhir fase vegetative stadium III. Untuk 

mengantisipasi respons tanaman yang lambat dalam melangsungkan pertumbuhuan vegetatifnya, maka semua 

kegiatan pemeliharaan dan pengamatan diakhiri hingga 49 hari setelah tanam (HST). 

 

C. Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati dalam percobaan ini adalah teridi atas: 

(i) Daya kecambah, diperoleh dengan menghitung persentase perkecambahan benih dari total benih yang 

dikecambahkan selama proses perkecambahan benih kedelai hingga 7 hari setelah penaburan (HSP) pada 

polibag yang sudah diberi perlakuan; 

(ii) Laju pertumbuhan kecambah, dihitung dari mengukur panjan rata-rata pertumbuhan tinggi kecambah 

normal pada saat umur 7 dan 14 HSP; 

(iii) Tinggi tanaman (cm),  diukur mulai dari atas tanah sampai ujung tanaman yang dilakukan setiap minggu 

pada umur 14 HST sampai akhir masa vegetatif; 

(iv) Diameter batang, pengukuran diameter batang pada bagian yang berjarak satu cm dari tanah pada umur 14 

HST sampai akhir masa vegetatif; 

(v) Jumlah daun sempurna (helai), dihitung jumlah daun yang sempurna pada tanaman sampel. Kriteria daun 

sempurna pada tanaman kedelai yaitu dalam satu tangkai terdapat 3-4 helai daun, berbentuk lancip dan 

berbentuk bulat atau lonjong; 

(vi) Waktu awal berbunga (hari), diperoleh ketika tumbuhan memasuki fase generatif yakni ketika tumbuhan 

mengelurkan kuncup bunga. 

D. Analisis Statistika 

Data hasil pengamatan terhadap seluruh variable pertumbuhan vegatif dan waktu kemunculan bunga dianalisis 

dengan Analisis Ragam  (ANOVA) pada taraf nyata 5 yang dilanjutan dengan uji Beda Nyata Jujur taraf 5% untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh antarperlakuan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Daya Kecambah 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara varietas kedelai dan 

pupuk hayati kompos Trichoderma sp.(p>0,05); sementara itu ada perbedaan pengaruh antar varietas terhadap 

respon benih terhadap daya kecambah (p<0,5), sedangkan aplikasi Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata 

(p>0,05).      

Rerata pengaruh kombinasi varietas kedelai dan pupuk hayati kompos Trichoderma sp.  terhadap daya kecambah 

disajikan pada Gambar 1.   Benih kedelai varietas Anjasmoro yang diberi Trichodermasp. menunjukkan daya 

kecambah hingga 97,78±2,22%, sementara itu tanpa Trichoderma sp. sebesar 82,22±5,67%; sementara itu benih 

varietas Demas 1 yang dikombinasikan dengan Trichoderma sp. dan tanpa Trichoderma sp.  masing-masing adalah 

64,44±8,89% dan 53,33±10,777%.  
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Gambar 1.  Daya kecambah benih kedelai (%). V1: varetas Anjasmoro, V2: Varietas Demas 1, P0 dan P1 masing-

masing adalah tanpa dan dengan pupuk hayati kompos Trichodermasp. 

B. Laju Pertumbuhan Kecambah 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh interaksi antara varietas kedelai dan pupuk hayati 

kompos Trichoderma sp.terhadap laju pertumbuhan kecambah hingga 14 hari setelah perkecambahan(HSP) 

(p<0,05). 

Rerata pengaruh kombinasi varietas kedelai dan pupuk hayati kompos Trichoderma sp.  terhadap laju 

pertumbuhan kecambah diperlihatkan pada Gambar 2. Kecambah kedelai varietas Anjasmoro yang diberi 

Trichodermasp. menunjukkan kecepatan kecambah tumbuh sebasar 5,40 dan 6,10 cm/hari, sementara itu tanpa 

Trichodermasp. sebesar 2,99 dan 4,02 cm/hari pada 7 dan 14 HSP.  Pada varietas Demas 1 yang dikombinasikan 

dengan Trichodermasp. dan tanpa Trichodermasp. masing-masing menunjukkan laju pertumbuhan kecambah 

sebesar 1,35 dan 0,99 cm/hari pada 7 HSPdan 2,21 dan 1,50 cm/hari pada 14 HSP. 
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Kombinasi varietas kedelai dan aplikasi Trichoderma
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Gambar 2.  Laju pertumbuhan kecambah kedelai 7-14 hari setelah penaburan benih (HSP). V1: varietas Anjasmoro, 

V2: Varietas Demas 1P0 dan P1 masing-masing adalah tanpa dan dengan pupuk hayati kompos Trichoderma sp.; 

angka di atas bar kombinasi perlakuan yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda (nilai BNJ 5% 7 HSP: 

1,63, 14 HSP: 1,48). 

 

C. Tinggi Tanaman 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi pengaruh interaksi antara Varietas kedelai dan 

aplikasi pupuk hayati kompos Trichodermasp. pada semua umur pengamatan hingga fase akhir vegetatif (49 HST) 

(p>0,05).  Adapun rerata pengaruh perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3. 

Kombinasi varietas kedelai dan aplikasi Trichoderma
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Gambar 3.  Grafik pertumbuhan tinggi tanaman kedelai 14-49 hari setelah tanam (HST). V1: varetas Anjasmoro, 

V2: Varietas Demas 1, P0 dan P1 masing-masing adalah tanpa dan dengan pupuk hayati kompos Trichoderma sp. 

 

D. Diameter Batang 

Pengaruh interaksi antara varietas kedelai dan aplikasi pupuk kompos Trichodermasp. tidak nyata pada seluruh 

waktu pengamatan hingga akhir fase vegetatif tanaman kedelai berdasarkan hasil dari analisis ragam (p>0,05).  

Sementara itu varietas berpengaruh nyata pada 35 dan 49 HST (p<0,05) dan sangat nyata pada 28 dan 42 HST 

(p<0,01); sedangkan aplikasi Trichodermasp. berpengaruh  nyata pada 21, 28, 42, dan 49 HST (p<0,05) terhadap 

diameter batang tanaman kedelai.  Rerata diameter batang pada semua perlakuan kombinasi mulai 14 hingga 49 

HST disajikan pada Gambar 4. 
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Kombinasi varietas kedelai dan aplikasi Trichoderma
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Gambar 4.  Grafik pertumbuhan diameter tanaman kedelai 14-49 hari setelah tanam (HST). V1: varetas Anjasmoro, 

V2: Varietas Demas 1, P0 dan P1 masing-masing adalah tanpa dan dengan pupuk hayati kompos Trichoderma sp. 

 

E. Jumlah daun 

Kombinasi antara varietas kedelai dan aplikasi pupuk hayati kompos Trichodermasp. tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun (p>0,05) pada semua umur pengamatan, kecuali pada 35 HST berpengaruh nyata (p<0,05) 

berasarkan hasil analisis ragam. Varietas kedelai tidak berpengaruh nyata pada 21, 35, dan 49 HST (p<0,05), tetapi 

nyata (p>0,5) pada 28 HST; sementara aplikasi pupuk hayati kompos  Trichoderma sp. berpengaruh nyata pada 14, 

21, 28, dan 35 HST terhadap jumlah daun tanaman kedelai.  Rerata jumlah daun pada semua kombinasi perlakuan 

14-49 HST diperlihatkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Grafik pertumbuhan jumlah daun tanaman kedelai 14-49 hari setelah tanam (HST). V1: varetas 

Anjasmoro, V2: Varietas Demas 1, P0: tanpa pupuk hayati kompos  Trichoderma sp. , dan P1: dengan pupuk hayati 

kompos Trichoderma sp.; angka di atas bar kombinasi perlakuan yang berbeda menunjukkan pengaruh yang 

berbeda (nilai BNJ 5%35 HST: 4,15) 

F. Waktu Awal Berbunga 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara varietas kedelai dan 

aplikasi pupuk hayati kompos Trichoderma sp. terhadap waktu awal kemunculan bunga (p>0,05).  Sementara itu 

varietas kedelai dan aplikasi Trichoderma sp. masing-masng berpengaruh nyata (p<0,05) dan sangat nyata (p<0,01) 

terhadap kecepatan munculnya bunga.  Rerata waktu kemunculan bunga pada tiap kombinasi perlakuan ditunjukkan 

pada Gambar 6, di mana tanaman varietasAnjasmoro yang diberi pupuk hayati kompos Trichoderma sp. 

memperlihatkan waktu kemunculan bunga lebih singkat dibandingkan perlakuan yang lain, selain disebabkan oleh 

b b b 
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perbedaan karakter antara varietas itu sendiri dalam munculnya bunga, faktor interaksi dengan lingkungan juga 

mempengaruhi waktu awal muncul berbunga. 

Kombinasi varietas kedelai dan aplikasi Trichoderma
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Gambar 6.  Waktu kemunculan bunga tanaman kedelai (hari ). V1: varetas Anjasmoro, V2: Varietas Demas 1, P0: 

tanpa pupuk hayati Trichoderma sp., dan P1: dengan pupuk hayati Trichoderma sp..  Angka di atas bar 

menunjukkan persentasi waktu lebih lama dibandingkan varietas kedelai yang diberi aplikasi pupuk hayati kompos 

Trichoderma sp. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Dari data pengamatan perlakuan pemberian pupuk kompos Trichoderma sp. (P1) pada tanaman kedelai varietas 

Anjasmoro (V1) dan Demas 1 (V2) terdapat interaksi pada variabel pengamatan kecepatan tumbuh kecambah pada 

umur 7 HSP (Gambar 2).  Sementara itu meski tidak ada pengaruh interaksi terhadap daya kecambah, namun rata-

rata persentase perkecambahan benih varietas Anjasmoro (Gambar 1) yang diberi kompos Trichoderma paling 

tinggi yaitu hampir mencapai 100%.  Ini mengindikasikan adanya kemampuan benih kedelai dalam mengatasi 

cekaman salinitas di samping adanya peran kompos dan Trichodermasp. sebagai penyangga bagi cekaman 

lingkungan fisik dan kimia tanah terhadap benih.  Sejalan dengan hasil percobaan ini, pada kecambah tanaman 

hortikultur seperti cengkeh, Trichoderma sp.juga mampu mendukung proses pertumbuhan kecambah [9]. 

  Pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman periode 14-49 HST, pengaruh interaksi varietas dan kompos 

Trichodermasp. yang nyata hanya pada tinggi tanaman pada umur 49 HST dan jumlah daun sempurna pada umur 35 

HST.  Meskipun demikian pada semua variabel pengamatan (Gambar 3-6) tampak bahwa pertumbuhan varietas 

Anjasmoro menunjukkanmelampaui rata-rata varietas Demas 1, begitu juga aplikasi pupuk hayati kompos 

Trichodermasp. dan kombinasinya dengan varietas Anjasmoro memperlihatkan penampilan vegetatif rata-rata yang 

jauh lebih baik. 

Dari semua variabel pengamatan tampak bahwa varietas Anjasmoro lebih toleran dibandingkan veritas  Demas 1 

terhadap tanah salin.  Kedua jenis varietas tersebut termasuk varietas unggul kedelai[10] yang diandalkan untuk 

lahan kering dan memiliki ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan biotik khususnya penyakit tanaman, 

namun pada percobaan ini varietas Anjasmoro lebih tahan dibandingkan varietas Demas 1 pada tanah salin dengan 

tingkatsalinitas rata-rata 4 dS/Cm. Perbedaan keragaan diantara varietas ini diduga disebabkan oleh faktor genetis 

yang merupakan salah satu faktor penentu pertumbuhan dan perkembangan tanaman selain faktor lingkungan. Bagi 

tanaman kedelai, khususnya varietas Demas 1 tampaknya tanah dengan tingkat salinitas yang tinggi ini menjadi 

faktor pembatas [11],mulai dari fase perkecambahan hingga fase vegetatif bahkan menimbulkan kematian tanaman 

sebelum fase vegetatif berakhir. 

Kompos yang merupakan carrier agent  dalam formulasi Trichodermasp. pada percobaan ini adalah bahan organik 

yang dapat dijadikan sumber karbon bagi saprofitik seperti Trihodermasp. [12] yang akan mendukung aktivitas 

hidupnya pada periode awal pertumbuhan tanaman.  Terhadap kompos bahan pembawa pupuk hayati 

ini,Trichodermasp. mendegradasi bahan organik[13],sehingga dihasilkan berbagai macamn nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman. Jamur agensa hayati ini juga mampu menghasilkan metabolit yang berperan sebagai hormon pertumbuhan 

bagi tanaman [14].  Pertumbuhan optimal yang ditunjukkan pada tanaman kedelai varietas Ajansmoro dan aplikasi 

Trichodermasp. mengindikasikan bahwa Trichodermasp. secara efektif sukses mengkolonisasi rhizosfer dan 

membantu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan abiotik [15] yang dalam hal ini adalah 

salinitas tanah yang tinggi.  Meskipun dalam kondisi tanah salin, Trichodermasp. mampu melepaskan metabolit 

sekunder  berupa peptaibols dan  harzianolides [16] serta  asam fosfatase yangberperan dalam pelarutan  fosfat [17] 

12,0% 
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18,8% 



 
Procedia of Engineering and Life Science  Vol. 1. No. 1 March 2021 
Seminar Nasional & Call Paper Fakultas Sains dan Teknologi (SENASAINS 1st)  
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

 
dan berbagai metabolit aktif lainnya di rhizosfer yang akan mempromosikan percabangan akar dan penyerapan 

nutrisi bagi tanaman [18].   Pada varietas Anjasmoro yang toleran salinitas tanah dan dukungan bahan 

organikkompos yang dikolonisasi oleh Trichoderma sp. mampu menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang optimal 

serta mampu membuktikan peran Trichodermasp. sebagai biofertilizer [19].Dengan karakteristiknya yang berperan 

sebagai biofertilizer ini maka Trichodermasp. dapat dimanfaatkan sebagai subtitusi pengunaan pupuk kimia sintetis 

[20]. 

 

V. KESIMPULAN 

Kombinasi varietas kedelai dan aplikasi pupuk kompos Trichoderma sp. memberikan pengaruh interaksi yang nyata 

terhadap laju pertumbuhan kecambah, dan jumlah daun tanaman kedelai (Glicine max) yang ditumbuhkan pada 

lahan tanah dengan salinitas rata-rata4 dS/cmpada  35 hari setelah tanam.  Varietas Anjasmoro 

menunjukkantoleransinya pada tanah salin, sedangkan varietasDemas 1 tidak toleran terhadap tanah salin.  Varietas 

Anjasmoro yang diberi pupuk komposTrichoderma sp.yang ditumbuhkan pada tanah dengan salinias tinggi mampu 

menunjukkan kecepatan tumbuh kecambah hingga 6,10 cm per hari dan mempercepat kemunculan bunga. 
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